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~f'-5 NE4 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
• ~ .. $ 

~~. o/~ ¥) :> 

~ A. SIMPULAN 

diajar_dengan strategi i n_teraktif dengan Y,!~ diajar dengan strategi 

konvensional. Hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi interaktif 

( 
memperoleh basil belajar yang lebib tinggi daripada basil belajar siswa ) 

yang diajar dengan strategi k:onvensional. c J .... o c 

2. Siswa-yang mempunyai kemampuan berfikiClogis tinggi basil belajarnya 

l
~. akan lebih tinggi dari basil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan 

• berfi•·= I . dah ~J I ::_ ~}I ::_ ~~ tl'..lr ogts ren . oo; \ ~ _ \ ~ :-

3. Tenlapt interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan berfikir 

Jogis terhadap basil belajar fisika siswa yang mempunyai kemampuan 

berfikir logis tinggi. 

4. Uji lanjut dengan menggunakan Uji Scheffe, memperlibatkan basil sebagai 

benkut: 

•• a. Terdapat perbedaan basil belajar antara kelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan berfikir logis tinggi yang diajar dengan 

strategi interaktif dengan strategi konvensional. 
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Hasil belajar fisika siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis 

tinggi akan lebih tinggi dari basil belajar fisika siswa yang mempunyai 

kemampuan berfikir logis rendah bila diajar dengan strategi interaktif ~ 
Hasil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir logis -~ 
finggi dengan strategi~interaktif akan lebi)l.baik dari basil belajar siswa 

yang diajar dengan strategi konvensional dengan kemamuan berfikir ~) 

logis rendah. ~ ) l i g Jl i. -
Hasil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir logis 

tinggi hila diajar dengan strategi konvensional akan lebih tinggi dari 

basil belajar siswa yang diajar dengan strategi interaktif dengan .... ) 

kemampuan berfikir logisnya rendah. ~ / \~ "'" 

e. Hasil belajar fisika- siswa yang diajar dengan strategi konv~~ional 

yang kemampuan berfikimya lebih tinggi akan lebih tinggi dari hasil 
~~' 
~ belajar siswa yang kemampuan bedikir logisnya rendah " j 

f. Tidak ada perbedaan basil belajar fisika siswa yang diajar dengan 

strategi interaktif dan strategi konvensional untuk siswa- dengan 

kemampuan bertikir logisnya rendah. 

B. IMPUKASI 

/to~ Berdasarkan simpulan pertama. dik:etahui bahwa k.elompok siswa yang 

diajar menggunakan sttategi interalctif memperoleh basil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjUkkan bahwa kegiatiih~pembelajaran yang-terpusat 
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kepada sis~ dengan memberi kesempatan bagi siswa terlibat langsung secara 

fisik, emosi, ·dan- mental· - untuk -·menemukan -sendiri --pengetahuannya --pertu 

dikembangkan oleh perancang pembelajaran, karena dapat menjadikan ~ 

pembelajran lebih menarik, tidak membosankan, dan dapat mendorong siswa 

untuk bersikap ilmiah dan kritis,-sehingga efektivitas pembelajaran tercapai.- ....-

( ~ Berdasarkan pengertian dan hak:ikat belajar, bahwa proses belajar 

menghasilkan perubahan. Perubaban sebaga.i hasil belajar, dihasilkan dari 

pengalam~ _dengan lingkungan, dimana terjadi hubungan-hubungan antara 

stimulus-stimulus dan respon-respon. Walaupun penggunaan strategi 

pembelajaran interaktif teruji dapat meningkatkan perolehan basil belajar, bukan 

berarti strategi ini merupakan strategi yang terbaik yang dapat digunakan ootuk 

semua siswa- dan kondisi pembelajaran. Sebenarnya~ semua strategi itu- baik, 

karena masing+masing strategi pembelajaran mempunyat kelebihan dan 

keterbatasan-keterbatasan, karena itu dalarn penggunaan setiap strategi 

pembelajaran perlu diperhatikan aspek-aspek yang dapat mendukung pelaksanaan 

strategi tersebut Karena itu dalam penggunaan strategi pembelajaran interaktif 

perlu memperhatikan hal-hal berikut : T T ~ 

1. Strategi pembelajaran interaktif, hams direncanakan sebaik mungkin, karena 

tahap ini turut mempengaruni keberhasilan pr~nteraktif. Tahap ~gantar 

sebagai tahap pendahuluan. Materi pembelajaran yang disajikan harus terkait 

dengan materi -yat)g telah diketahui siswa. Permasalahan yang disampaikan 

hams x:oampu dipertanyakan oleh siswa, menimbulkan rasa ingin tabu, dan 

merupakan hal menarik untuk didiskusikan yang memerlukan -berbagai 
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alternatif pemecahan masala.IL Pennasalahan dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti buku·pelajanm, koran. majalah, internet, dan sebagainya. r:~.o 

2. Pembelajaran lebih terpusat pada siswa, strategi pembelajaran interaktif yang 

berpusat pada siswa, dapat mendorong keaktifan dan keterlibatan siswa untuk: 

menemuki"n sendiri pengetahuannya Untuk -itu jpengajar harus- dapat 

mengurangi dominasinya sebagai penentu kegiatan pembelajaran, peranan 

pelllllljar dalam stmtegi internktif adalah mengoptimalkan kegitan ) 

pembelajaran yaitu dengan fungsinya sebagai fasilitator dan pengarah serta 

mengawasi siswa sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. -'S N~ 

3. Tahapan kegiatan atau sintaks strategi pembelajaran interaktif merupakan 

tahapan kegiatan strategi ilmiah dalam memecahkan masala.IL Untuk: itu guru 

harus mengetahui proses atau~tahapan kegiatan ilmiah, agar dapat me_mbantu 

mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan ilmiahnya sehingga 

dapat menunjang dan menambah kemampuan siswa. 

4. Penggunaan strategi pembelajaran interaktif memberi pengalaman kepada 

siswa untuk mendapatkan pandangan yang luas dan bervariasi dari berbagai 

teori dan fakta. Untuk itu dibutuhkan berbagai sumber informasi yaitu internet 

dan perpustakaan sekolah yang dilengkapi dengan buku-bulru. koran, majalah-

dan basil penelitian-peneliti_an . 

5. Adanya lima sintaks (tahapan) kegiatan datam stmtegi pembelajaran interaktif 

membutuhkan waktu yang cukup agar kelima tahapan dapat dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan basil penelitian. 

agaknya waktu 2 x 45 ~e'irit untuk satu kalr pertemuan. membuaC proses 
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pembelajaran dengan interalcti( hal ini mengakibatkan tahapan kegiatan dan 

proses interalctifoptimal. s t::G~4 

6. Dampak dari penggunaan strategi interalctif adalah ketrampilan melakukan ) 

kegiatan ilmiah, pengernbangan daya kreatif dan berfikir kritis, belajar 

mandiri:-bersikap toleransi d8il menghargai berbagai sikap pandangan~dalam 

altematif pemecahan masalah. '~ \ / tP .,. ~ \, / (j -P,. ~\ 

\--; Berdasarkan simpulan diatas, diketahui kemampuan berfikir logis J 
sebagai as~~ kognitif merupakan salah saru karakteristik siswa, terbukti turut 

memberi pengaruh yang berarti dalam perolehan hasil belajar. Kemampuan 

berfikir logis yang dimitiki siswa tentu sangat bervariasi, berdasarkan basil 

penelitian siswa yang berk:emampuan logis tinggi mempunyai basil belajar yang 

lebih tinggi - dari siswa yang -mempunyai kemampuan berfikir logis rendah. 

Adanya perbedaan individual ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

dengan demikian perlu mendapat perhatian' pengajar pada saat merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran. / 
-r: Pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik siswa. terbukti 

memberi pengaruh terhadap perolehan basil belajar. Guru yang menempatkan 

kemampuan berfikir logis tinggi sebagai salah satu karakteristik siswa, perlu 

memperbatikan hal-hal berikut : __,... 

1. Guru perlu mengetahui 1erlebih dahulu tingkat pemahaman dan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa, sebagai bahan apersepsiagar materi pembelajaran 

dapat diterima dengan baik dan bermak::na, 
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2. Pembelajaran hendaknya dirancang dengan memberikan kebebasan 

kepadasiswa untuk mengembangkan aspek kognitif yang dimiliki siswa, dan 

dapat memperkaya pengalaman belajar yang dapat merangsang kemampuan 
J 

berfikir seseorang. Untuk itu permasalahan yang disampaikan diawal kegiatan 

mengajar;- hendaknya merupakan suatu masalah yang menarik- 'llD.tuk 

dipecahkan, yang mengundang pertanyaan dan rasa ingin tahu untuk dijawab. ) 

Hal ini dapat dilakukan bila guru kaya akan infonnasi dan selalu mengikuti 

informasi terkini, yang terdapat di masyarakat, terutama yang dapat menarik 

perhatian dan minat siswa untuk: dipelajari. rs NEe ..... 

3. Guru perlu mengetahui kemampuan berfikir logis yang dimiliki siswa sebagai J 
sal.ah satu karakteristik yang turut mempengaruhi basil belajar, dengan 

demikian~guru dapat menggunakan strategi yang_herbeda untuk setiap_ .siswa. 

Untuk itu perlu dilakukan tes kemampuan berfikir Iogis siswa. yang dilakukan 

pada setiap awal tahun ajaran. Disamping itu, guru dapat melakukan 

pengelompokkan siswa sesuai kemampuan berfik:ir logis yang dim.iliki siswa, 

dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dimaksud, agai" perolehan basil belajar lebih optimal. Tes kemampuan berfikir t 

logis, dapat ditakuk:an oleh psikolog, atau dilakuk:an sekolah sendiri dengan 

mengaJJaptasi tes. ~ 

/ Berdasarkan kesimpulan ketiga, terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran dan kemamuan berfikir logis siswa terhadap basil belajar fisika . 

Perolehan basil belajar siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis tinggi, 

menunjulCbn basil belajarnya- legih tinggi daripadas iswa yang berkemampuan 
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logis rendah, walau diajar denga strategi pembelajaran yang bervariasi, karena 

baik diajar dengan strategi interaktif maupun strategi konvensional, kelompok ini 

tetap mernpunyail basil belajar yang lebih tinggi dari kelompok yang rnempunyai 

) 
kemarnpuan berfikir logis rendah. Sebaliknya bagi siswa yang rnempunyai 

kemarnpuan- berfikir logis rendah,- hasil belajar yang ~diperoleh lebih baik- bila 

diajar dengan strategi konvensional. Walaupun demikian, agar perolehan basil ) 

belajar lebih efektif, penggunaan strategi pembeljarandan kemampuan berftkir 

logis, perlu rnemperhatikan hal-hal berikut: CJ10 , ~e.'O / CJ10 , e.'O 
0 

l. Gwu perlu memperhatikan kemampuan berfikir logis yang dimiliki siswa 

dalarn rancangan pernbelajaran yang disusunnya. Bagi siswa yang mempunyai ) 
kemampuan berfikir logis tinggi, pembelajaran hendaknya dapat merangsang 

siswa untuk aktif, dan m_engembangk:an k~Juampuan berfikir,~ _yaitu 

kemarnpuan kognitif siswa, melalui pemberian tugas-tugas, dan metode 

pemecahan rnasalah yang memerlukan kemampuan berfikir tingk:at tinggi, dan } 

pennasalahan yang disampaikan memerlukan berbagai altematif jawaban. c) 
2. Guru dapat memilih dan mengembangk:an strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa, struktur materi pembelajaran, dan kondisi serta ~:) 

system pendukung yang tersedia di sekolah. ~ ) \-.:.. ~ 

3. Sebaikn)'! guru dapat melalcukan penilaian terbadap strategi pembelajaran - -- -- --
yang digunakan selama ini, dan apabila ternyata tida.k: efektif, dapat 

melakukan revisi atau meninggalkannya dan selanjutnya mengembangkan 

sendiri strategi pembelajaran yang sesuai denga kebutuhan, dengan 

mempernatikan kondisi sekoliih, siswa, dan system pendukung yang tersedia. 
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C. Saran 

Sesuai dengan basil penelitian, simpulan , dan keterbatasan penelitian, 
• .. 

dikemukakan saran-saran sebagai berilrut : 1 ~ \i: ' 1 ~ ~ } 
.. 1. Karakteristik siswa perlu diperhatikan, karena kemampuan berfikir logis 

yang-merupakan aspek kognitif memberi pengaruh terhadap peningkatan 

.J basil belajar. / ~ ~,.... ~~ ~"-\ 
berftkir logis siswa., perlu ~ 2. Untuk mengeta.hui tingkat kemampuan 

dilakukan tes berfikir logis tes Piaget di setiap awal ta.hun ajaran. 1 M €. o :/ 

3. Guru, pera.ncang pembelajaran. pengelola pendidikan, kepala diD4lS, 

) kepala sekolah, dan para pengambil keputusan perlu mengembangkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pembelajaran, dan 

karakteristik siswa. ~ 

4. Hendaknya di sekolah tersedia perpustakaa.n, internet yang dikelola secara 

professional olell petugas khusus. [ ;_ l! II;_ l!) 
5. Pelatiban untuk guru dalam peningk:atan kemampuan penguasaan materi, 

merancang strategi pembelajaransangat dibutuhkan. 

6. Perlu dilalrukan penelitian lanjutan dalam penggunaan strategi untem.ktif 

\ dengan karak:teristik siswa yang bemneka ragam . 

. ' 
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